BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Unit Pengemabangan Bahasa (UPB)

Unit Pengembangan Bahasa (selanjutnya disebut UPB) UIN Antasari
yang ada sekarang ini pada mulanya bernama Lembaga Bahasa IAIN Antasari,
yang didirikan pada tahun 1975. Terjadi tiga kali perubahan nama. Pada tahun
1989 menjadi Unit Pelayanan Bahasa IAIN Antasari. Pada tahun 2002 berubah
menjadi Pusat Pelayanan Bahasa IAIN Antasari. Pada tahun 2013 berubah lagi
menjadi Pusat Pengembangan Bahasa (PPB), dan pada tahun 2017 berubah lagi
menjadi Unit Pengembangan Bahasa (UPB).

Pertama kali Lembaga Bahasa IAIN Antasari didirikan pada tahun 1975,
berdasarkan SK Dirjen Bimas Islam Depag Nomor Kep. B-V/237/1976 tanggal 29
Nopember 1976 tentang Pedoman Pelaksanaan Bahasa Institut Agama Islam
Negeri. Tugas pokoknya adalah melaksanakan pengelolaan pengajaran bahasa
asing, khususnya bahasa Arab dan bahasa Inggris di lingkungan IAIN.Pada tahun
1989, sesuai dengan PP Nomor 20 Tahun 1988 Lembaga Bahasa ditiadakan dan
pengajaran bahasa Arab dan bahasa Inggris dilaksanakan oleh masing-masing
fakultas.

Pada tahun 2001, sesuai SK Rektor (Prof. Dr. H. Kamrani Buseri, MA)
Nomor 218 bahwa Unit Pelayanan Bahasa diubah menjadi Pusat Pelayanan
Bahasa. Perubahan tidak sekedar nama saja, tetapi juga mengembalikan

pengajaran Bahasa Arab dan Bahasa Inggris dikelola oleh Pusat Pelayanan Bahasa
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seperti Lembaga Bahasa sebelumnya, sehingga fakultas tidak lagi mengajarkan
bahasa Arab dan bahasa Inggris.

Pada tahun 2013, sesuai Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 20 tahun 2013, tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Agama Islam
Negeri Antasari Banjarmasin berubah lagi menjadi Pusat Pengembangan Bahasa
di bawah Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) dan Lembaga IAIN Antasari.

Pada akhirnya tahun 2017 berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2017, tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas
Islam Negeri Antasari Banjarmasin berubah lagi menjadi Unit Pengembangan
Bahasa di bawah Unit Pelaksana Teknis (UPT) dan Lembaga IAIN Antasari.

Pada tahun 2018, semester ganjil tahun akademik 2018/2019, Unit
Pengembangan Bahasa (UPB) disamping melaksanakan pengajaran Bahasa Arab
dan bahasa Inggris juga melaksanakan pembelajaran intensif Tahsin Alquran bagi
mahasiswa UIN Antasari yang belum mampu membaca dan menulis bahasa Arab.

2. Visi dan Misi UPB UIN Antasari

a. Visi adalah: “ Menjadi Model dan Rujukan yang Unggul dan
Berkarakter dalam Bidang Pembelajaran dan Tes Bahasa,
Penerjamahan dan Tahsin Alquran”

b. Misi adalah: (1) Menyelenggarakan Pembelajaran Bahasa Berbasis
Teknologi; (2) Menyelenggarakan Tes Kebahasaan Berbasis
Teknologi; (3) Menyelenggarakan Pembelajaran Tahsin Alquran Yang
Memiliki Keunggulan; (4) Melakukan Penerjamahan Teks, Naskah

Akademik dan Keilmuan; (5) Melakukan Penelitian dalam Bidang
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Pembelajaran, Tes Kebahasaan dan Tahsin Alquran; (6) Melakukan
Inovasi Pengembangan Pembelajaran, Tes Kebahasaan dan Tahsin
Alquran; (7) Menjalin dan Mengembangkan Kemitraan Dengan
Berbagai Pihak Dalam Bidang Pembelajaran, Tes Kebahasaan dan
Tahsin Alqguran; dan (8) Melayani Pelatihan, Pembelajaran dan Tes

Bahasa, Penerjamahan serta Tahsin Alquran.

3. Struktur Organisasi UPB

Untuk terbitnya manajemen administrasi berdasarkan SK Rektor No. 50

Tahun 2019 tertanggal 16 Januari 2019, sesuai dengan Statuta UIN Antasari

tentang Pengelola Unit Pengembangan Bahasa (UPB) UIN Antasari sebagai

berikut:

a.

b.

Rektor sebagai penanggung jawab,
Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga sebagai

koordinator,

. Kepala UPB,

. Kepala Divisi Pelatihan,

Kepala Divisi Pengembangan Kurikulum, SDM dan Labolatorium, dan

2 orang staf.



Struktur Organisasi Pengelola Unit Pengembangan Bahasa

UIN Antasari Banjarmasin

Rektor

Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga

Kepala UPB

Kepala Divisi Pelatihan
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Kepala Divisi Pengemb,

Staf-Staf

Sumber Data: Panduan Akademik dan Penjaminan Mutu PPI BA-BI

4. Program dan Layanan UPB

a. Program UPB:

1) Program Pembelajaran Intensif Tahsin Alquran bagi mahasiswa

UIN Antasari

2) Program Pembelajaran Intensif Bahasa Arab dan Bahasa Inggris

untuk Mahasiswa UIN Antasari level A dan B (Tingkat Dasar)
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3) Program Pembelajaran Intensif Bahasa Arab dan Bahasa Inggris
untuk Mahasiswa, Karyawan, dan Dosen UIN Antasari. (Tingkat
Lanjut)
b. Layanan UPB
1) TOAFL & TOEFL Preparation Course
2) Pengujian TOAFL & TOEFL Prediction dan TOEFL-ITP
3) Penerjamah Dokumen
5. Sarana dan Fasilitas UPB
Sarana dan fasilitas UPB sebagian sudah ada dan sebagiannya masih
diusahakan, anatara lain:
a. Kantor 1 ukuran 8x8 ber-AC (1 buah)
b. Gedung Pembelajaran sendiri ukuran 8x8 m ber-AC (5 buah)
c. Laboratorium Bahasa
d. Laboratorium multi media/ internet
e. Self Access Center
f.  Perpustakaan

g. Ruang diskusit

B. Penyajian Data
Data yang penulis kemukakan ini diperoleh dari hasil penelitian yang
dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data

tersebut penulis gambarkan secara deskriptif kualitatif tentang bagaimana

!Ahmad Muradi, Hasbiansyah, dan Rahmila Murtiana, Panduan Akademik dan
Penjaminan Mutu, (Banjarmasin: Unit Pengembangan Bahasa UIN Antasari, 2019), h. 1-5.
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implementasi program tahsin di Unit Pengembangan Bahasa (UPB) UIN Antasari
Banjarmasin.
1. Data tentang Implementasi Program Tahsin di Unit Pengembangan
Bahasa UIN Antasari Banjarmasin
Data yang berhubungan dengan implementasi program tahsin di Unit
Pengembangan Bahasa akan disajikan dalam bentuk uraian yang meliputi:
perencanaan program tahsin, pelaksanaan program tahsin, dan evaluasi program
tahsin di Unit Pengembangan Bahasa.
a. Perencanaan Program Tahsin
Kegiatan program tahsin pada dasarnya sama seperti dengan
kegiatan pembelajaran pada umumnya, yaitu kegiatan yang memerlukan
perencanaan yang baik terlebih dahulu agar memudahkan dalam proses
pelaksanaannya dan apa yang menjadi tujuan akan mudah tercapai.
Perencanaan merupakan tahap awal yang harus dilakukan sebelum
melaksanakan suatu kegiatan, dalam hal ini, program tahsin.
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Bapak
Dr.Ahmad Muradi, M.Ag selaku Ketua UPB sekaligus Ketua Program
Tahsin pada tanggal 3 Februari 2020 Perencanaan yang dilakukan sebelum
pelaksanaan Program Tahsin adalah menentukan tujuan dilaksanakan
program tersebut. Tujuan dari program tersebut adalah menjadikan
mahasiswa terampil dalam membaca Alquran baik yang kurang bisa

maupun yang tidak bisa sama sekali.
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Selain itu, perencanaan yang dilakukan sebelum pelaksanaan
Program Tahsin adalah sesuai kebijakan Bapak Rektor, maka tim ini
bekerja menetapkan buku yang dipakai dalam program tahsin dan metode
apa yang digunakan, lalu dari pemikiran yang ada maka ditetapkanlah
metode Tilawati sebagai metode pembelajarannya. Maka dari itu
diperlukan tenaga pengajar yang dimintakan kesediaan dari para pengajar
Bahasa Arab untuk mengajar tahsin. Dari para pengajar dengan jumlah 30
orang yang mengajar tahsin, mereka di workshopkan selama 2 hari di
Tilawati Cabang Banjarmasin jalan Manggis, dari hasil workshop itu
diadakan tes untuk mengetahui dari jumlah guru tersebut apakah mampu
dijadikan untuk pengajar tahsin atau tidak.

Setelah itu, lengkaplah dari bahan ajarnya yakni buku Tilawati
Remaja yang dipakai dalam pembelajaran tahsin tersebut, para
pengajarnya sudah diikutkan workshop, mendapatkan sertifikat pengajar
tilawati, sehingga bisa ditetapkan untuk mengajar tahsin. Kemudian untuk
mahasiswa yang mengikuti tahsin itu diambil dari hasil tes baca Alquran
ketika masuk kampus UIN Antasari yang mentes adalah dari dosen
pengajar tahsin langsung. Dari hasil tersebut dinyatakan ada 650 orang
mahasiswa yang wajib tahsin. Sehingga dikelompokkan menjadi 30 kelas,
dan 42 kali pertemuan. Selain itu juga untuk penyusunan RPP dan satuan
kegiatan harian pembelajaran tahsin adalah bekerja sama dengan tim

tilawati cabang untuk penentuan materi diajarkan untuk setiap pertemuan.?

“Wawancara dengan Ahmad Muradi, pada tanggal 3 Februari 2020.
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Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan lbu
Rahimah, S.Ag selaku tim pengelola program tahsin atau Ketua
Kordinator Pengembangan Alquran wilayah Banjarmasin untuk metode
tilawati pada tanggal 17 Februari 2020 perencanaan yang dilakukan
sebelum pelaksanaan Program Tahsin adalah karena sebelumnya untuk
mahasiswa yang mengikuti program tahsin sudah ditentukan dari pihak
UPB, jadi untuk penentuan RPP, Satuan Kegiatan Harian dalam
pembelajaran Tahsin, dan Teknik Munagasyah dilaksanakan oleh tim
pengelola tahsin yakni dari pihak tilwati langsung yang menentukan.

Dari 42 kali pertemuan untuk program tahsin dengan pembagian
materi pembelajaran yang diajarkan dalam setiap pertemuan, dengan satu
kali pertemuan itu 4 atau 6 halaman yang dibaca pada buku tilawati
remaja untuk peraga, sedangkan untuk baca simak hanya satu halaman,
dan ditambah dengan materi tambahan yakni pembacaan surah-surah
pendek juz 30.2

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Ibu
Nela Afifah, S.Pd.l selaku pengurus Kordinator Pengembangan Alguran
wilayah Banjarmasin untuk metode tilawati pada tanggal 11 Februari 2020
perencanaan yang dilakukan sebelum pelaksanaan program tahsin adalah
Dari UPB mengkonfirmasi jumlah mahasiswa yang mengikuti tahsin,
kemudian diminta untuk yang menjadi pengajar, pengajar disediakan dari

tim tilawati dan juga dari pengajar Bahasa Arab dengan diadakan juga

*Wawancara dengan Rahimah, pada tanggal 17 Februari 2020.
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pelatihan bagi guru pengajar tahsin. Dengan syarat Syahadah atau minimal
lulus jilid 6 maka bisa ditetapkan untuk mengajar Tilawati remaja.
Kemudian dari tim tilawati merapatkan kordinasi antar pengurus
tentang rencana pembelajaran, halaman yang dibaca setiap pertemuan baik
dari peraga maupun baca simak, mengenai surah yang dibaca setiap
pertemuan, do’a yang dibaca, dan juga menetapkan waktu selama

pembelajaran tahsin.®

Tabel 4.1 Daftar Jumlah Group Progran Tahsin di UPB UIN Antasari
Banjarmasin Tahun 2019

Jumlah .
NO. Group Mahasiswa Dosen Pengajar
Rahmat Maulana,
1. 1 23 SPdl
Hj. Silvia Herlina,
2 2 22 M.Pd
3 3 22 Rahimah, S.Sos
4 4 21 Ridha Annisa, M.Pd
5 5 22 Nurul Hikmah, S.Pd.I
Maisyarah Runadi,
6 6 22 S Pq
7 7 22 M. Maulana, S.Pd.I
8 8 22 Anida Yuspa, M. Pd
9 9 22 M. Igbal, M. Pd.I
Siti Rahmah, S.Pd.1.,
10 10 21 M.Pd
Eryn Rahmawati,
11. 11 22 M.Pd
12. 12 22 Syari’ah, M.Ag
Ratu Noor Hamidah,
13. 13 22 s Pd
Rezeka Ma’rifatul
14. 14 22 Mahmudah, S.Pd
Husaini, S.Pd.l.,
15. 15 22 M.Pd.I

*Wawancara dengan Nella Afifah, pada tanggal 11 Februari 2020.
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16. 16 22 H. M. Yusuf Arif, LC
17. 17 22 Ahmad Baihagqi, S.Pd
Aminuddin Maulana,
18. 18 22 S Pd
M. Hasanuddin,
19. 19 22 S Pl
20. 20 22 M. Zulkifli, S.Ag
21. 21 22 Maisyarah, S.Pd
22. 22 22 Norsalasiah, S.Pd.I
23. 23 22 Hj. Rajiah, S.Pd.I
Hj. Noor Hilmah,
24, 24 23 S Pl
25. 25 23 Siti Hatifah, S.Th.l
Siti Rahmah, S.Ps.1.,
26. 26 23 S Pd
27. 27 22 Abdul Kafi, S.Pd.I
28. 28 20 Rusiana, S.Pd.I
Maghfirah Fazmila
29. 29 20 Sari, S.Pd
30. 30 22 Neela Afifah, S.Pd.i

Sumber Data: Dokumen Unit Pengembangan Bahasa UIN Antasari
Banjarmasin Tahun 2019/2020
b. Pelaksanaan Program Tahsin

Pelaksanaan dalam program tahsin merupakan rangkaian kegiatan
yang telah disusun sebelumnya. Rangkaian kegiatan yang telah dibuat ini
menunjukkan  penerapan langkah-langkah  dengan  menggunakan
pendekatan atau metode belajar untuk menyediakan pengalaman belajar
bagi para mahasiswa sehingga tujuan yang diinginkan tercapai.

Hasil penelitian yang penulis lakukan melalui observasi dan
wawancara dengan Ibu NA selaku tim pngelola dan pengajar pada tanggal
11 Februarai 2020, diketahui bahwa pelaksanaan Program Tahsin di UPB
adalah dilaksanakan pada tanggal 26 Agustus sampai 3 Desember 2019

sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya maka itulah yang
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dilaksanakan, dimulai dari jam 06.40 sampai 08.20 . Do’a pembuka 5
menit, materi penunjang 10 menit, peraga buku 20 menit, baca simak 60
menit, dan do’a penutup 5 menit. Sebelum pembacaan do’a pembuka,
mahasiswa duduknya membentuk huruf U dengan posisi guru ditengah.

Adapun do’a pembuka yang dibaca yakni:

1) Membaca Surah Al-Fatihah

AP < 4225 4@ U a7 4 st et < D W . s 2,37 M AT

v Gl ¥ e kil o f 2glle Sl ol B v gl LAl AT o bt

2) Membaca Do’a Sebelum Belajar

z 0% ,,2'?0/ A 0, 20w
Lo a3l We 133 &

3) Membaca Do’a Penerang Hati
55 1 led e S R S ity ) B st o

Setelah pembacaan do’a pembuka, pengabsenan mahasiswa,
dilanjutkan dengan materi penunjang yakni membaca surah pilihan yang
telah ditentukan sebelumnya untuk perharinya dengan teknik 2 (guru
membacakan dan mahasiswa mengulangi bacaan guru). Kemudian
dilajutkan dengan peraga buku sebanyak 6 hal dengan teknik 2 (guru
membacakan dan mahasiswa mengulangi bacaan guru), pada saat peraga

pembacaan mahasiswa yang salah tidak boleh ditegur, dibiarkan saja
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karena pembacaan peraga tersebut dengan tujuan untuk pembiasaan
terhadap mahasiswa.

Selanjutnya baca simak, tetapi sebelum baca simak ini diawali
dengan teori sedikit, sekedar memberi tahu tentang materi yang dipelajari
dan dicontohkan secara umum. Setelah itu baca simak diawali dengan
teknik 2 (guru membacakan dan mahasiswa mengulangi bacaan guru),
baru dilajuntkan membaca satu persatu sesuai jumlah baris. Pada baca
simak mahasiswa yang salah membaca diperbolehkan menegur, ada
evaluasi individual pada saat salah langsung ditegur.’

Hasil penelitian yang penulis lakukan melalui observasi dan
wawancara dengan Ibu Norsalasiah, S.Pd.l selaku pengajar pada tanggal
20 Februarai 2020, diketahui bahwa pelaksanaan Program Tahsin di UPB
adalah secara umum sudah ditentukan dari pihak kampus, dari UPB
dimulai pukul 06.40-08.20. Proses pembelajarannya sudah diatur dari
pihak KPA Tilawati bekerjasama dengan UPB. Dengan menyesuaikan
waktu dan kondisi, dan juga ada materi penunjang dengan membaca
surah.®

Hasil penelitian yang penulis lakukan melalui observasi dan
wawancara dengan Bapak Husaini, S.Pd.I selaku pengajar pada tanggal 19
Februarai 2020, diketahui bahwa pelaksanaan Program Tahsin di UPB
adalah menggunakan buku Tilawati Remaja. Sebelum program tahsin

dimulai untuk guru pengajar diadakan pelatihan 2 hari dengan tujuan

*Wawancara dengan Nella Afifah, pada tanggal 11 Februari 2020.

®Wawancara dengan Norsalasiah,, pada tanggal 20 Februari 2020.
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untuk standarisasi pengajar. Yakni pada pelatihan tersebut ketika
munagasahnya apabila guru tersebut terdapat kesalahan pada gharib
musykilat sebanyak 3x, maka dapat dinayatakan tidak bisa mengajar
tahsin.

Dari segi duduk dalam kegiatan pembelajaran tahsin adalah
membentuk huruf U, dan posisi guru berada ditengah kemudian membaca
do’a awal belajar dengan dimulai membaca fatihah terlebih dahulu dengan
lagu rost. Kemudian membaca surah pilihan sesuai dengan jadwal yang
ditetapkan untuk perharinya. Setelah itu menggunakan teknik 2 (guru
membacakan mahasiswa mengulangi bacaan guru), dilanjutkan dengan
baca simak diakhiri dengan teknik 3 yakni membaca bersama-sama.
Setelah selesai pembelajarn ditutup dengan membaca do’a senandung
Alquran.”

Hasil penelitian yang penulis lakukan melalui observasi dan
wawancara dengan Alfiannor mahasiswa group tahsin 15, pada tanggal 25
Februarai 2020, menyatakan bahwa implementasi program tahsin yang
diikuti selama ini yang diadakan UPB adalah sangat bagus dan
mendukung dalam pembacaan Alquran mahasiswa baru yang masuk
kampus UIN Antasari, terutama bagi mahasiswa yang masih tidak bisa dan
kurang lancar dalam membaca Alquran. Karena dalam pembelajaran

tahsin tersebut ada yang namanya baca simak, dalam baca simak tersebut

"Wawancara dengan Husaini, pada tanggal 19 Feruari 2020.
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ketika teman sedang membaca, teman yang lainnya memperhatikan,
sehingga sampai semuanya membaca.

Dengan seringnya pengulangan dan mendengarkan bacaan dari
teman, membuat terbiasa dan memudahkan juga dalam melafalkannnya.
Sebagaimana tahapan dalam proes pembelajaran tahsin di kelas dimulai
dengan membaca fatihah dan do’a awal belajar, pengabsenan, peraga dari
guru menggunakan teknik 2 (guru membacakan dan mahasiswa
mengulangi bacaan guru), kemudian baca simak, dilanjutkan dengan baca
surah, dan diakhiri dengan membaca do’a selesai belajar membaca
senandung Alquran.®

Hasil penelitian yang penulis lakukan melalui observasi dan
wawancara dengan Herliani mahasiswa group tahsin 15, pada tanggal 25
Februarai 2020, menyatakan bahwa implementasi program tahsin yang
diikuti selama ini yang diadakan UPB adalah cukup bagus yang dalam
pembelajaran tersebut dimulai dengan membaca fatithah dan do’a awal
belajar, pengabsenan, membaca surah.

Dalam pembacaan surah ini menyesuikan dengan kondisi, apabila
mahasiswanya sudah banyak yang hadir maka pembacaan surah diawal,
tetapi apabila mahasiswanya banyak yang terlambat datang, maka
pembacaan surahnya diganti diakhir ketika selesai baca simak. Selanjutnya

peraga menggunakan teknik 2 (guru membacakan dan mahasiswa

8\Wawancara dengan Alfiannor, pada tanggal 25 Februari 2020.
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mengulangi bacaan guru), baca simak, dan do’a penutup membaca
senandung Alquran.®

Hasil penelitian yang penulis lakukan melalui observasi dan
wawancara dengan Dewi mahasiswa group tahsin 15, pada tanggal 28
Februarai 2020, menyatakan bahwa implementasi program tahsin yang
diikuti selama ini yang diadakan UPB adalah sangat bagus, terutama bagi
mahasiswa yang latar pendidikan sebelumnya dari umum, untuk
pembelajaran Alqurannya masih kurang dan juga diajarkan tidak sedalam
seperti belajar tahsin Alquran ketika dikampus.*

Hasil penelitian yang penulis lakukan melalui observasi dan
wawancara dengan Saputri Nurul Adella mahasiswa group tahsin 22,
pada tanggal 27 Februarai 2020, menyatakan bahwa implementasi
program tahsin yang diikuti selama ini yang diadakan UPB adalah dapat
melatih orang-orang yang belum lancar dalam melafalkan bacaan
Alquran.™

Hasil penelitian yang penulis lakukan melalui observasi dan
wawancara dengan Fadya Azizah mahasiswa group tahsin 22, pada
tanggal 22 Februarai 2020, menyatakan bahwa implementasi program
tahsin yang diikuti selama ini yang diadakan UPB adalah sangat penting,

karena program tahsin tersebut mempelajari tentang bacaan Alquran yang

Wawancara dengan Herliani, pada tanggal 25 Februari 2020.
% wawancara dengan Dewi, pada tanggal 28 Februari 2020.

"wawancara dengan Saputri Nurul Adella, pada tanggal 27 Februari 2020.
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lebih detail, pembelajarannya lebih spesifik. Dalam pemebelajaran
tersebut dimulai dengan baca surah fatihah dan do’a awal belajar, baca
surah, membaca peraga menggunakan teknik 2, baca simak, dilanjutkan
dengan do’a senandung Alquran.12

Hasil penelitian yang penulis lakukan melalui observasi dan
wawancara dengan Yuanda mahasiswa group tahsin 22, pada tanggal 24
Februarai 2020, menyatakan bahwa implementasi program tahsin yang
diikuti selama ini yang diadakan UPB adalah menjadikan mahasiswa lebih
lancar dalam membaca Alquran, karena latar belakang pendidikan yang
berbeda-beda, kadang bisa membaca Alquran tapi mkharijul hurufnya
masih tidak benar, dan juga menggunakan lagu dalam pembelajaran
tahsin, sehingga membuat mahasiswa tidak bosan dalam belajar.™

Hasil penelitian yang penulis lakukan melalui observasi dan
wawancara dengan Fakhri mahasiswa group tahsin 30, pada tanggal 22
Februarai 2020, menyatakan bahwa implementasi program tahsin yang
diikuti selama ini yang diadakan UPB adalah dipahami dengan guru yang
ada karena menggunakan teknik 2 dan 3.**

Hasil penelitian yang penulis lakukan melalui observasi dan

wawancara dengan Wartini mahasiswa group tahsin 30, pada tanggal 29

Februarai 2020, menyatakan bahwa implementasi program tahsin yang

\Wawancara dengan Fadya Azizah, pada tanggal 22 Februari 2020.
B\Wawancara dengan Yuanda Safitri, pada tanggal 24 Februari 2020.

YWwawancara dengan Fakhri, pada tanggal 22 Februari 2020.
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diikuti selama ini yang diadakan UPB adalah sangat bermanfaat, karena
dapat melatih mahasiswa yang kurang bisa atau yang tidak bisa sama
sekali bahasa Arab.*

Hasil penelitian yang penulis lakukan melalui observasi dan
wawancara dengan Nurul Choiriyah mahasiswa group tahsin 30, pada
tanggal 29 Februarai 2020, menyatakan bahwa implementasi program
tahsin yang diikuti selama ini yang diadakan UPB adalah sangat
mendukung, terutama bagi mahasiswa yang ingin mempelajari atau
memperbaiki bacaan Alquran, dan juga menggambarkan mahasiswa UIN
Antasari tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga tentang
keagamaan yakni bisa membaca Alquran secara baik dan benar. Serta
dapat membantu ketika terjun kemasyarakat. Selain itu juga dalam
pembalajaran tahsin di UPB ini mengguanakan lagu, sehingga tidak
membuat mahasiswa cepat bosan.*®

Selain dari beberapa pemaparan di atas baik hasil wawancara
dengan dosen pengajar maupun mahasiswa mengenai implementasi
program tahsin pada semester ganjil, penulis juga memaparkan mengenai
implementasi program tahsin pada semester genap ini yakni  bagi
mahasiswa yang tidak ikut sama sekali pembelajaran tahsin pada semester
sebelumnya dan juga yang tidak lulus pada pembelajaran tahsin semester

sebelumnya.

\Wawancara dengan Wartini, pada tanggal 29 Februari 2020

®\Wawancara dengan Nurul Choiriyah, pada tanggal 29 Februari 2020.
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Seiring dengan terjadinya masa Covid 19, untuk pembelajaran
tahsin tetap dilaksanakan sesuai dengan edaran yang dikeluarkan pertama
kali yakni pembelajaran secara Daring, dengan sistem pembelajaran dosen
pengajar menggunakan aplikasi Zoom. Setelah 2 minggu berjalan, ternyata
kurang efektif dan ada penurunan kualitas bacaan mahasiswa. Karena saat
penggunaan aplikasi Zoom Meeting, pada teknik membaca bersama-sama
semua suara tidak bisa keluar secara serentak bahkan putus-putus.
Kemudian dosen pengajar mencoba menggunakan aplikasi WhatsApp
dengan sistem Voice Note untuk satu kali pertemuan, tetapi pembelajaran
diarasa tidak efektif juga. Langkah terakhir yang dilakukan dosen pengajar
menggunakan sistem Video Call secara privat selama 30-45 menit
permahasiswa.

Sistem pembelajaran tahsin pada masa Covid 19 ini tidak sama lagi
dengan masa sebelumnya. Untuk tahapan-tahapan pembelajaran
dilaksanakan langsung pada kegiatan inti saja, yakni di awali penjelasan
secara singkat mengenai materi yang akan dibaca, kemudian menggunakan

teknik 2 (guru memabaca, mahasiswa mengikuti).*’

c. Evaluasi Program Tahsin
Dalam proses pembelajaran, untuk mengetahui keberhasilan
mahasiswa maka perlu diadakan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana

kemampuan mahsiswa setelah memahami materi yang telah disampaikan

"wawancara dengan Nella Afifah, pada tanggal 8 Mei 2020.
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oleh guru. Begitu juga dalam program Tahsin di UPB UIN Antasari
Banjarmasin  melaksanakan evaluasi terhadap mahasiswa setelah
mengikuti tahsin dalam waktu yang telah ditentukan.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Bapak
AM. Selaku Ketua Program Tahsin pada tanggal 3 Februari 2020,
diketahui bahwa kegiatan evaluasi di UPB dilakukan sebanyak 2 Kkali
selama 42 kali pertemuan. Berbeda dengan pembelajaran Bahasa Arab dan
Bahasa Inggris, untuk tahsin pada pelaksanaan evaluasi pertama atau yang
dikatakan dengan middle yang menjadi pengujinya adalah dari dosen
pengajar masing-masing kelas, sedangkan untuk evaluasi kedua atau yang
dinamakan dengan final yang menjadi pengujinya adalah dari Tim
Tilawati Cabang Banjarmasin dengan 13 orang penguji difokuskan selama
2 hari untuk menguji kemampuan mahasiswa. Dengan Kkriteria penilaian
yang telah ditentukan dari Tim Tilawati Cabang Banjarmasin dengan batas
minimal nilai kelulusan 60 dan maksimal 80.*2

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan lbu
NA, selaku tim pengelola sekaligus pengajar, pada tanggal 11 Februari
2020, selain itu juga beliau yang menjadi penguji langsung ketika midle
maupun final diketahui bahwa kegiatan evaluasi di UPB dilakukan dari
middle dosen pengajar masing-masing kelas yang menguji dengan standar
penilaian tilawati yang telah ditentukan. Untuk masing-masing pengajar

diadakan brefing terlebih dahulu sebelum pelaksanaan middle. Sedangkan

¥\Wawancara dengan Ahmad Muradi, pada tanggal 3 Februari 2020.
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untuk Final dari Tim Tilawati Cabang Banjarmasin langsung yang
menjadi penguji, dengan batas maksimal kesalahan sebanyak 20 Kkali
kesalahan. Nilai minimal kelulusan 60 dan maksimal 80."° Begitu juga
untuk Final pembelajaran tahsin pada masa Covid 19 dilaksankan pada
tanggal 2 Mei 2020, secara lisan satu persatu.

Tabel 4.2 Laporan Nilai Tahsin (Munagasyah)

Nilai

NO Nama NIM Group Total
1. Alfiannor 190101040498 15 75
2. Dewi Fortuna 190101040803 15 74
3. Herliani 190101040595 15 71
4, Fadia Azizah HB 190103040402 22 71
5. Syaputri Nurul Adila | 190105020313 22 73,5
6. Yuanda Safitrie 190105020208 22 61

7. Muhammad Fakhri

Noor Abdi 190101020321 30 79,5

8. Nurul Choiriyah 190103020287 30 79,5
9 Wartini 190102030323 30 73

Sumber Data: Dokumen Unit Pengembangan Bahasa UIN Antasari
Banjarmasin Tahun 2019/2020

2. Data tentang Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi
Program Tahsin di Unit Pengembangan Bahasa UIN Antasari

Banjarmasin

a. Faktor Pendukung dalam Program Tahsin

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui
observasi dan wawancara dengan Bapa AM, selaku Ketua Pengelola
Program Tahsin diketahui bahwa yang menjadi faktor pendukung dalam

program tahsin di UPB UIN Antasari Banjarmasin, diantaranya:

wawancara dengan Nella Afifah, pada tanggal 11 Februari 2020.
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1)  Kebijakan dari Rektor mengenai tahsin dilakukan oleh UPB.
2) Sarana dan prasarana dibantu dari pihak masing-masing fakultas,
terutam mengenai penyediaan kelas untuk pembelajaran tahsin.?

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui
observasi dan wawancara dengan Ibu NA, selaku Tim Pengelola
Program Tahsin sekaligus pengajar tahsin diketahui bahwa yang
menjadi faktor pendukung dalam program tahsin di UPB UIN
Antasari Banjarmasin, diantaranya:

1) Dari pimpinan sangat mendukung sekali kegiatan tahsin ini
dilakukan.

2) Sarana prasarana sudah  disediakan, sehinggal tinggal
melaksanakan proses pembelajaran.?*

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui
observasi dan wawancara dengan Ibu NS, selaku pengajar Tahsin
diketahui bahwa yang menjadi faktor pendukung dalam program
tahsin di UPB UIN Antasari Banjarmasin, diantaranya:

1) Semua sudah difasilitasi dari UPB, baik dari buku yang dipakai
ketika pembelajaran dan segala macam.

2) Sebelum aktif pembelajaran tahsin, untuk guru pengajar
distandarisasi terlebih dahulu.

3)  Mahasiswa mudah diatur.?®

“\Wawancara dengan Ahmad Muradi, pada tanggal 17 Februari 2020.

“Wwawancara denga Nella Afifah, pada tanggal 11 Februari 2020.
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Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui
observasi dan wawancara dengan Bapak H, selaku pengajar Tahsin
diketahui bahwa yang menjadi faktor pendukung dalam program
tahsin di UPB UIN Antasari Banjarmasin, diantaranya:

a) Guru distandarisasi terlebih dahulu.

b) Mahasiswa yang ikut program tahsin dites terlebih dahulu untuk
baca Algurannya.

c) Dengan menggunakan teknik dalam mengajar Tilawati Remaja,
membuat mahasiswa berusaha menyesuaikan denganbacaan
guru.

d) Dengan seringnya pengulangan pada baca simak, membuat
mahasiswa terbiasa mendengar dan mampu membaca sesuai
dengan kaidah dalam pembelajaran tahsin.®
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui

observasi dan wawancara dengan A, selaku mahasiswa group Tahsin
15 diketahui bahwa yang menjadi faktor pendukung dalam program
tahsin di UPB UIN Antasari Banjarmasin, diantaranya:

1) Dari pembelajaran tahsin, kita bisa membaca Alquran dengan

baik dan benar. Karena sebagai seorang Muslim tidak bisa baca

Alguran termasuk suatu kerugian.

?\Wawancara dengan Norsalasiah, pada tanggal 20 Februari 2020.

Wawancara dengan Husaini, pada tanggal 19 Februari 2020.
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2) Sesuai latar pendidikan sebelumnya dari sekolah umum, untuk
pembelajarn Alquran sangat sedikit, maka perlu mempelajari lagi
mengenai pembacan Alquran yang baik dan benar.?*

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui
observasi dan wawancara dengan H, selaku mahasiswa group Tahsin
15 diketahui bahwa yang menjadi faktor pendukung dalam program
tahsin di UPB UIN Antasari Banjarmasin, diantaranya:

1) Memudahkan dalm belajar Bahasa Arab
2) Memudahkan Membaca Alquran dengan lebih baik dan benar®
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui
observasi dan wawancara dengan D, selaku mahasiswa group Tahsin 15
diketahui bahwa yang menjadi faktor pendukung dalam program tahsin di
UPB UIN Antasari Banjarmasin, diantaranya: Ingin lebih memahami dan
mendalami pembelajaran Alquran®
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui
observasi dan wawancara dengan SNA, selaku mahasiswa group Tahsin
22 diketahui bahwa yang menjadi faktor pendukung dalam program tahsin

di UPB UIN Antasari Banjarmasin, diantaranya:

#Wawancara dengan Alfiannor, pada tanggal 25 Februari 2020.
#Wawancara dengan Herliani, pada tanggal 25 Februari 2020.

%\Wawancara dengan Dewi, pada tanggal 28 Februari 2020.
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1) Dosen pengajar yang sangat ramah
2) Dosen memiliki teknik dalam mengajar, sehingga mahasiswa tidak
mudah bosan.?’

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui
observasi dan wawancara dengan FA, selaku mahasiswa group Tahsin
22 diketahui bahwa yang menjadi faktor pendukung dalam program
tahsin di UPB UIN Antasari Banjarmasin, diantaranya:Karena merasa
masih kurang lancar membaca Alquran, sehingga termotivasi ingin
mempelajarinya lagi.?®

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui
observasi dan wawancara dengan YS, selaku mahasiswa group Tahsin 22
diketahui bahwa yang menjadi faktor pendukung dalam program tahsin di
UPB UIN Antasari Banjarmasin, diantaranya:Karena merasa masih kurang
lancar membaca Alquran, kurang mengetahui panjang pendeknya,
sehingga termotivasi ingin mempelajarinya lagi.”®

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui
observasi dan wawancara dengan W, selaku mahasiswa group Tahsin 30
diketahui bahwa yang menjadi faktor pendukung dalam program tahsin di

UPB UIN Antasari Banjarmasin, diantaranya:

Z\Wawancara dengan Saputri Nurul Adella, pada tanggal 27 Februari 2020
%\Wawancara dengan Fadya Azizah, pada tanggal 22 Februari 2020.

P\Wawancara dengan Yuanda Safitri, pada tanggal 24 Februari 2020.
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1) Karena merupakan suatu syarat kelulusan untuk bisa mengikuti
pembelajaran B.Arab.
2) Guru yang mengajar menggunakan lagu.*

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui
observasi dan wawancara dengan NC, selaku mahasiswa group Tahsin 30
diketahui bahwa yang menjadi faktor pendukung dalam program tahsin di
UPB UIN Antasari Banjarmasin, diantaranya: Penjgajar memiliki suara
yang lantang dan bagus dalam penyampaian.®*

b. Faktor Penghambat dalam Program Tahsin

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui
observasi dan wawancara dengan Bapa AM, selaku Ketua Pengelola
Program Tahsin diketahui bahwa yang menjadi faktor penghambat dalam
program tahsin di UPB UIN Antasari Banjarmasin, salah satunya adalah
kekurangan tenaga pengajar tahsin.*

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui
observasi dan wawancara dengan Ibu NA, selaku Tim Pengelola Program
Tahsin sekaligus pengajar tahsin diketahui bahwa yang menjadi faktor
penghambat dalam program tahsin di UPB UIN Antasari Banjarmasin,

diantaranya:

%% Wawancara dengan Wartini, pada tanggal 29 Februari 2020.
$wWawancara dengan Nurul Choiriyah, pada tanggal 29 Februari 2020

%\Wawancara dengan Ahmad Muradi, pada tanggal 17 Februari 2020.
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1) Kekurangan tenaga pengajar tahsin.

2) Kesalahan penempatan mahasiswa yang mengikuti tahsin, karena ada
saja mahasiswa yang sebenarnya sudah bagus bacaannya, tetapi
dimasukkan dalam pembelajaran tahsin.

3) Keterbatasan waktu dalam pembelajaran.®

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui
observasi dan wawancara dengan Ibu NS, selaku pengajar tahsin
diketahui bahwa yang menjadi faktor penghambat dalam program tahsin di
UPB UIN Antasari Banjarmasin, salah satunya adalah masih ada
mahasiswa yang kurang lancar membaca Alquran, padahal sudah diulang
beberapa kali. Sedangkan batas pengulangan dalam standar tilawati cuma
tiga kali pengulangan.*

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui
observasi dan wawancara dengan Bapa H, selaku pengajar tahsin
diketahui bahwa yang menjadi faktor penghambat dalam program tahsin di
UPB UIN Antasari Banjarmasin, salah satunya adalah tidak semua guru
mampu menggunakan lagu rost, karena dipengaruhi dari latar pendidikan
sebelumnya.®

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui

observasi dan wawancara dengan D, selaku mahasiswa group Tahsin 15

$Wawancara denga Nella Afifah, pada tanggal 11 Februari 2020.
¥Wawancara dengan Norsalasiah, pada tanggal 20 Februari 2020.

%Wawancara dengan Husaini, pada tanggal 19 Feruari 2020.
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diketahui bahwa yang menjadi faktor penghambat dalam program tahsin di
UPB UIN Antasari Banjarmasin, salah satunya adalah waktu yang terlalu
pagi dalam pembelajaran dan juga keterbatasan waktu dalam
pembalajaran®

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui
observasi dan wawancara dengan SNA, selaku mahasiswa group Tahsin
22 diketahui bahwa yang menjadi faktor penghambat dalam program
tahsin di UPB UIN Antasari Banjarmasin, salah satunya adalah pengaruh
teman yang sering tidak turun dalam pembelajaran tahsin.*’

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui
observasi dan wawancara dengan FA, selaku mahasiswa group Tahsin 22
diketahui bahwa yang menjadi faktor penghamabat dalam program tahsin
di UPB UIN Antasari Banjarmasi salah satunya karena terbentur dengan
kegiatan asrama dan waktu pembelajaran tahsin terlau pagi, sehingga
membuat sering terlambat dan juga terkadang malas.*®

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui
observasi dan wawancara dengan YS, selaku mahasiswa group Tahsin 22
diketahui bahwa yang menjadi faktor penghambat dalam program tahsin di

UPB UIN Antasari Banjarmasin, diantaranya:

%\Wawancara dengan Dewi, pada tanggal 28 Februari 2020.
¥\Wawancara dengan Saputri Nurul Adella, pada tanggal 27 Februari 2020.

%\Wawancara dengan Fadya Azizah, pada tanggal 22 Februari 2020.
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1) Kesulitan mengucapkan huruf yang agak mirip.

2) Waktu pembelajarannya terlalu pagi.*

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui
observasi dan wawancara dengan F, selaku mahasiswa group Tahsin 30
diketahui bahwa yang menjadi faktor penghambat dalam program tahsin di
UPB UIN Antasari Banjarmasin, salah satunya adalah penyamarataan
mahasiswa. Hal tersebut dapat dilihat ketika proses baca simak, apabila
dari pembelajaran tersebut diketahui kelancaran mahasiswa kurang dari
70%, maka proses pembelajaran akan diulang kembali (tetap pada halaman
yang sama) tidak bisa melanjutkan kehalaman berikutnya.*

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui
observasi dan wawancara dengan W, selaku mahasiswa group Tahsin 30
diketahui bahwa yang menjadi faktor penghambat dalam program tahsin di
UPB UIN Antasari Banjarmasin, salah satunya adalah banyaknya aktivitas
mahasiswa selain mengikuti program tahsin. Mahasiswa UIN Antasari
Banjarmasin tidak hanya berkewajiban mengikuti program tahsin di awal
semester, tetapi mereka juga memiliki tugas perkuliahan yang harus
diselesaikan, hal tersebut memerlukan waktu yang cukup banyak, sehingga

tidak jarang banyak mahasiswa sampai bergadang untuk menyelesaikan

¥\Wawancara dengan Yuanda Safitri, pada tanggal 24 Februari 2020.

““Wawancara dengan Fakhri, pada tanggal 22 Februari 2020.
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tugasnya. Hal tersebut berdampak pada disiplinnya waktu mahasiswa
program tahsin.*

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui observasi

dan wawancara dengan NC, selaku mahasiswa group Tahsin 30 diketahui

bahwa yang menjadi faktor penghambat dalam program tahsin di UPB UIN

Antasari Banjarmasin, salah satunya adalah waktu pelaksanaan yang minim.*?

C. Analisis Data
Setelah semua data disajikan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis terhadap semua data yang sudah disajikan di atas yakni tentang
implementasi program tahsin di Unit Pengembangan Bahasa UIN Antasari
Banjarmasin (Studi Kasus Mahasiswa Angkatan 2019/2020).
Untuk lebih jelasnya, analisis terhadap implementasi program tahsin di
Unit Pengembangan Bahasa UIN Antasari Banjarmasin (Studi Kasus Mahasiswa
Angkatan 2019/2020) akan disusun berdasarkan analisis data berikut:
1. Data tentang Implementasi Program Tahsin di Unit Pengembangan
Bahasa UIN Antasari Banjarmasin
a. Perencaanaan Program Tahsin
Berdasarkan penyajian data di atas, dapat diketahui bahwa sebelum
melaksanakan program Tahsin, Unit Pengembangan Bahasa telah
melakukan perencanaan terhadap program tersebut. Perencanaan yang

dilakukan sebelum pelaksanaan Program Tahsin adalah menentukan

*\Wawancara dengan Wartini, pada tanggal 29 Februari 2020.

*Wawancara dengan Nurul Choiriyah, pada tanggal 29 Februari 2020
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tujuan dilaksanakan program tersebut. Tujuan dari program tersebut
adalah menjadikan mahasiswa terampil dalam membaca Alquran baik
yang kurang bisa maupun yang tidak bisa sama sekali.

Selain tujuan, Unit Pengembangan Bahasa juga melakukan
perencanaan dengan melakukan kebijakan yang dibuat berdasarkan
kebijakan Bapak Rektor, maka tim ini bekerja menetapkan buku yang
dipakai dalam program tahsin dan metode apa yang digunakan, lalu dari
pemikiran yang ada maka ditetapkanlah metode tilawati sebagai metode
pembelajarannya. Selain itu, dalam perencananaa ynag dilakukan juga
diperlukan tenaga pengajar yang dimintakan kesediaan dari para pengajar
Bahasa Arab untuk mengajar Tahsin.

Para pengajar juga harus mengikuti workshop Tilawati Cabang
Banjarmasin di Manggis selama 2 hari. Dari hasil workshop itu diadakan
tes untuk mengetahui dari jumlah guru tersebut apakah mampu dijadikan
untuk pengajar tahsin atau tidak. Dari kegiatan itu pula, para pengajar akan
mendapatkan sertifikat dan buku pembelajaran tilawati.

Kemudian untuk mahasiswa yang mengikuti tahsin itu diambil dari
hasil tes baca Alguran ketika masuk kampus UIN Antasari yang
melakukan tes adalah dari dosen pengajar tahsin langsung. Mahasiswa
tersebut juga akan dikelompokkan menjadi 30 kelas dan 42 Kkali
pertemuan. Dari 42 kali pertemuan untuk program tahsin dengan
pembagian materi pembelajaran yang diajarkan dalam setiap pertemuan,

dengan satu kali pertemuan itu 4 halaman yang dibaca pada buku tilawati
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remaja untuk peraga, sedangkan untuk baca simak hanya satu halaman,
dan ditambah dengan materi tambahan yakni pembacaan surah-surah
pendek juz 30.

Selain itu juga untuk penyusunan RPP dan satuan kegiatan harian
pembelajaran tahsin adalah bekerja sama dengan tim tilawati cabang
untuk penentuan materi diajarkan untuk setiap pertemuan. Selain itu,
penentuan kurikulum dalam pembelajaran Tahsin dilaksanakan oleh tim
pengelola tahsin yakni dari pihak tilwati langsung yang menentukan.

Dari penyajian data di atas juga diketahui bahwa tim tilawati
merapatkan kordinasi antar pengurus tentang rencana pembelajaran,
halaman yang dibaca setiap pertemuan baik dari peraga maupun baca
simak, mengenai surah yang dibaca setiap pertemuan, do’a yang dibaca,
dan juga menetapkan waktu selama pembelajaran tahsin.*®

Berdasarkan hasil analisis tersebut, diketahui bahwa hasil pnelitian
yang didapatkan sejalan dengan teori dalam perencanaan program yang di
dalamnya terdapat penentuan tujuan, prioritas program dan alokasi
sumber. Perencanaan program disini menekankan pada usaha mengisi
kesenjangan antara keadaan sekarang dengan keadaan yang akan datang
dan sesuai dengan apa yang dicita-citakan dalam program tersebut agar

dapat berjalan dengan baik.**

*Wawancara dengan Nella Afifah, pada tanggal 11 Februari 2020.

*Amiruddin, Perencanaan Pembelajaran (Konsep dan Implementasi), (Yogyakarta: Dua
Satria Offset, 2016), h. 2.
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b. Pelaksanaan Program Tahsin

Berdasarkan penyajian data di atas, dapat diketahui bahwa
pelaksanaan dalam program Tahsin sesuai dengan apa yang telah
direncanakan sebelumnya. Adapun rangkaian kegiatan pelaksanaan
program Tahsin dimulai dari jam 06.40 sampai 08.20 . Do’a pembuka 5
menit, materi penunjang 10 menit, peraga buku 20 menit, baca simak 60
menit, dan do’a penutup 5 menit. Sebelum pembacaan do’a pembuka,
mahasiswa duduknya membentuk huruf U dengan posisi guru ditengah.

Setelah pembacaan do’a pembuka, pengabsenan mahasiswa,
dilanjutkan dengan materi penunjang yakni membaca surah pilihan yang
telah ditentukan sebelumnya untuk perharinya dengan teknik 2 (guru
membaca dan siswa mengulangi bacaan dari guru). Kemudian dilanjutkan
dengan klasikal atau peraga buku dengan teknik 2 (guru membaca dan
mahsiswa mengulangi bacaan dari guru) sebanyak 6 halaman, pada saat
peraga pembacaan mahasiswa yang salah tidak boleh ditegur, dibiarkan
saja karena pembacaan peraga tersebut dengan tujuan untuk pembiasaan
terhadap mahasiswa.

Selanjutnya baca simak, tetapi sebelum baca simak ini diawali
dengan teori sedikit, sekedar memberi tahu tentang materi yang dipelajari
dan dicontohkan secara umum. Setelah itu baca simak dimulai dengan
teknik 2 (guru membaca dan mahasiswa mengulangi dari bacaan guru),

baru dilajuntkan membaca satu persatu sesuai jumlah baris. Pada baca
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simak mahasiswa yang salah membaca diperbolehkan menegur, ada
evaluasi individual pada saat salah langsung ditegur.

Dari penyajian data di atas juga diketahui bahwa program tahsin
yang diikuti selama ini yang diadakan UPB adalah sangat bermanfaat,
karena dapat melatih mahasiswa yang kurang bisa atau yang tidak bisa
sama sekali bahasa Arab. Berdasarkan hal tersebut terdapat kesesuaian
hasil lapangan dengan teori bahwa pelaksanaan program dipahami sebagai
serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh individu maupun kelompok
berbentuk pelaksanaan kegiatan yang didukung kebijaksanaan, prosedur,
dan sember daya yang dimaksudkan membawa suatu hasil untuk mencapai
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

Selain itu, dalam melaksanakan harus disertai dengan tujuan yang
jelas baik terkait dengan sistem dan proses dalam mencapai tujuan.*’

c. Evaluasi Program Tahsin

Berdasarkan penyajian data di atas dapat diketahui bahwa kegiatan
evaluasi di UPB dilakukan sebanyak 2 kali selama 42 kali pertemuan.
Terdapat perbeedaan antara pembelajaran Bahasa Arab dan Bahasa
Inggris, untuk tahsin pada pelaksanaan evaluasi pertama atau yang
dikatakan dengan middle yang menjadi pengujinya adalah dari dosen
pengajar masing-masing kelas, sedangkan untuk evaluasi kedua atau yang
dinamakan dengan final yang menjadi pengujinya adalah dari Tim

Tilawati Cabang Banjarmasin dengan 13 orang penguji difokuskan selama

**Mark Smith, Pembelajaran dan Pengajaran, (Yogyakarta: Mirza Media Pustaka, 2009), h.
115.
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2 hari untuk menguji kemampuan mahasiswa. Adapun Kriteria penilaian
yang telah ditentukan dari Tim Tilawati Cabang Banjarmasin dengan batas
minimal nilai kelulusan 60 dan maksimal 80.

Berdsarkan hal tersebut, terdapat kesinambungan dengan kajian
teori yang penulis cantumkan bahwa evaluasi adalah penilaian yang
dilakukan tehadap program kegiatan yang telah dilaksanakan. Evaluasi
juga merupakan suatu proses merencanakan, memperoleh, dan
menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk memebuat alternatif-
alternatif keputusan.“°

2. Data tentang Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi
Program Tahsin di Unit Pengembangan Bahasa UIN Antasari
Banjarmasin
a. Faktor Pendukung
Adapun faktor pendukung dalam program Tahsin yakni:

1) Kebijakan dari Bapak Rektor mengenai tahsin dilakukan oleh UPB.
Karena sebelumnya pembelajaran tahsin dilaksanakan di asrama
diangggap kurang efektif, maka dialihkan ke UPB.

2) Sarana dan prasarana dibantu dari pihak masing-masing fakultas,
terutama mengenai penyediaan kelas untuk pembelajaran tahsin.

3) Dari pimpinan sangat mendukung sekali kegiatan tahsin ini

dilakukan.

**Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), h.3.
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5)
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7)

8)

9)

10)

11)

12)

13)

14)
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Sebelum aktif pembelajaran tahsin, untuk guru pengajar
distandarisasi terlebih dahulu.

Mahasiswa mudah diatur. Karena mahasiswa baru dan juga baru
semester pertama masih mudah diatur dalam pembelajaran.
Mahasiswa yang ikut program tahsin dites terlebih dahulu untuk
baca Alqurannya. Yakni dites baca Alqurannya ketika awal masuk
kampus UIN Antasari Banjarmasin.

Dengan menggunakan teknik dalam mengajar Tilawati Remaja,
membuat mahasiswa berusaha menyesuaikan dengan bacaan guru.
Dengan seringnya pengulangan pada baca simak, membuat
mahasiswa terbiasa mendengar dan mampu membaca sesuai
dengan kaidah dalam pembelajaran tahsin.

Dosen pengajar yang sangat ramah.

Dosen memiliki teknik dalam mengajar, sehingga mahasiswa tidak
mudah bosan.

Karena merasa masih kurang lancar membaca Alquran, sehingga
termotivasi ingin mempelajarinya lagi.

Karena merasa masih kurang lancar membaca Alquran, kurang
mengetahui panjang pendeknya, sehingga termotivasi ingin
mempelajarinya lagi.

Karena merupakan suatu syarat kelulusan untuk bisa mengikuti
pembelajaran Bahsa Arab.

Guru yang mengajar menggunakan lagu.
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15) Penjgajar memiliki suara yang lantang dan bagus dalam

penyampaian.

b. Faktor Penghambat

Adapun faktor penghambat dalam program Tahsin yakni:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Kekurangan tenaga pengajar tahsin. Kekurangan tenaga pengajar
dalam artian kurangnya tenaga pengajar tahsin yang bisa
menggunakan metode tilawati.

Kesalahan penempatan mahasiswa yang mengikuti tahsin.
Keterbatasan waktu dalam pembelajaran.

Masih ada mahasiswa yang kurang lancar membaca Alquran,
padahal sudah diulang beberapa kali.

Tidak semua guru mampu menggunakan lagu rost, karena
dipengaruhi dari latar pendidikan sebelumnya

Waktu yang terlalu pagi dalam pembelajaran dan juga keterbatasan
waktu dalam pembalajaran

Pengaruh teman yang sering tidak turun dalam pembelajaran
tahsin.

Terbentur dengan kegiatan asrama dan waktu pembelajaran tahsin
terlau pagi, sehingga membuat sering terlambat dan juga terkadang
malas.

Kesulitan mengucapkan huruf yang agak mirip.

10) Waktu pembelajarannya terlalu pagi.

11) Waktu pelaksanaan yang minim
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Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui pula hasil
penelitian tersebut sejalan dengan  faktor-faktor yang mendukung
pembelajaran tahsin yaitu:

1) Guru menggunakan proses pembelajaran yang menarik, sehingga
mahasiswa tidak merasa bosan dengan proses pembelajaran.
2) Adanya ruangan khusus untuk pembelajaran tahsin.
3) Adanya materi tambahan .
4) Adanya motivasi-motivasi yang diberikan.
5) Guru memiliki kemampuan yang tinggi mengenai pembelajaran
tahsin.
Adapun faktor-faktor yang menghambat pembelajaran tahsin yaitu:
1) Terdapat beberapa mahasiswa yang masih belum bisa membaca
Alquran.
2) Minimnya tenaga pengajar. Karena untuk pengajar tahsin memang
orang yang harus menguasai terutama metode yang dipakai dalam

tahsin dan harus bersetifikasi tilawati.*’

*"Martiya Rosita, Korelasi Pembelajaran Tahsin Alquran Terhadap Kemampuan Qira’ah
Siswa Kelas X1 IPA 2 di SMA Islam Al-Falah Kota Jambi (Jurnal), (Jambi:Universitas Jambi,
2018), h. 13-14.



